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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi profesional 
guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna. Metode yang digunakan 
dalam analisis data adalah deskriptif kuantitatif persentase dan uji t. Jumlah guru 
PAUD yang digunakan sebanyak 38 guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi profesional guru PAUD dalam menguasai materi pembelajaran anak 
usia dini tergolong baik dengan persentase mencapai 85,53%. Penguasaan guru 
terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran anak usia dini 
tergolong cukup dengan persentase mencapai 75,22%. Pengembangan materi 
pembelajaran anak usia dini secara kreatif tergolong baik dengan persentase 
mencapai 83,55%. Pengembangan keprofesionalan dengan melakukan tindakan 
reflektif dalam pembelajaran anak usia dini tergolong cukup dengan persentase 
mencapai 73,77%. Kompetensi guru PAUD dalam memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 
tergolong cukup dengan persentase mencapai 71,27%. Berdasarkan latar belakang 
pendidikan, guru PAUD yang berpendidikan S1 memiliki kompetensi profesional 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang berpendidikan SMA dan 
Diploma. Berdasarkan uji t diketahui terdapat perbedaan kompetensi profesional 
guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna. 
Kata kunci: Kompetensi Profesional, Guru PAUD 
 
Abstract: This research aims to knows early childhood education teacher 
professional competence in Serasan Subdistrict of Natuna Regency. The method 
used to analyzed the data is descriptive quantitative percentage and t test. The 
subjects is early childhood education teacher to 38 teachers. Result of research 
indicate that early childhood education teacher professional competence in 
mastering study items of early childhood is good with percentage achieve 85,53 
percent. Domination early childhood education to competence standard and basic 
competence subject of early childhood is enough with percentage achieve 75,22 
percent. Development of study items creatively of early childhood is good with 
percentage achieve 83,55 percent. Teacher professional competence in developing 
professionality by conducting reflective action is enough with percentage achieve 
73,77 percent. Teacher professional competence in exploiting information 
technology to communicate and self development is good with percentage achieve 
71,27 percent. Building on education background, early childhood education 
teacher which have education is scholar have professional competence a high 
level of comparison with teacher which have education is senior high school and 
diploma. Building on t test to knowed there are difference difference teacher 
professional competence. 
Keywords : Competence, Professional Teacher 
 nak usia dini merupakan individu yang memiliki karakteristik yang 
berbeda satu dengan lainnya. Pada saat ini sedang mengalami 
perkembangan otak yang sangat pesat dan dikatakan dengan masa emas 
(golden ages). Masa ini tidak akan terulang lagi. Oleh karena itu, pemberian 
rangsangan pendidikan pada usia dini yang tepat sangat diperlukan untuk 
memastikan bahwa setiap anak mencapai perkembangan yang optimal sehingga 
mereka mempunyai landasan yang kuat untuk menempuh pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat 
fundamental karena perkembangan anak di masa selanjutnya akan sangat 
ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini. 
Pendidik di lembaga PAUD mempunyai peran yang sangat penting untuk 
membantu anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Pendidik PAUD sebagai 
ujung tombak bertanggungjawab dalam pembelajaran diharapkan mampu 
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan yang melibatkan seluruh 
aspek perkembangan sehingga tercapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara optimal. 
Pendidik di lembaga PAUD memegang peran yang sangat penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Karena merupakan tenaga 
profesional yang berperan mendidik anak usia dini untuk mencapai tahap 
perkembangannya. Oleh karena itu, guru PAUD dituntut untuk menjadi 
profesional. Kunandar (2014: 46) menyatakan, “Guru profesional adalah orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 
baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya”.  Oleh karena itu, guru 
profesional adalah guru yang dapat menjalankan tugasnya secara profesional dan 
memiliki keinginan untuk terus meningkatkan profesinya dengan banyak belajar 
untuk menambah pengetahuan terkait dengan profesi yang dijalani.  
Seorang guru harus memiliki sejumlah kompetensi agar dapat melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya secara profesional. Menurut Undang-Undang Nomor 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 disebutkan bahwa kompetensi 
guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. 
Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu pendidikan adalah 
profesionalitas guru yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang atau tugas 
yang diembannya. Kompetensi profesional adalah kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru sebagai pendidik. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 
tentang Guru pada Pasal 3 ayat 7 bahwa kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya sekurang-kurangnya 
meliputi penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan 
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang akan diampu; dan konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, 
atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran 
A 
yang akan diampu. Dengan memiliki kompetensi profesional, maka guru PAUD 
dapat melaksanakan pembelajaran anak usia dini secara profesional. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di 7 (tujuh) lembaga PAUD yang ada di 
Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna ditemui beberapa masalah berkaitan 
dengan pembelajaran, seperti adanya sebagian guru yang kurang menguasai 
materi pelajaran saat berada di depan kelas. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
perhatian guru akan ketertarikan pada proses belajar mengajar. Guru selalu 
melakukan pembelajaran konvensional yang membosankan karena masih belum 
maksimal dalam menggunakan perangkat teknologi informasi. Rendahnya 
kompetensi guru juga terlihat dari adanya sebagian guru yang terlambat dalam 
menyusun dan mempersiapkan perangkat pembelajaran untuk proses 
pembelajaran karena kurang menguasainya. Masalah guru selanjutnya dalam 
peningkatan kompetensi profesionalnya, yaitu guru belum membiasakan dirinya 
melakukan penelitian tindakan kelas. Kegiatan tersebut merupakan suatu refleksi 
terhadap masalah yang ada selama proses pembelajaran.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Bentuk penelitian deskriptif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Penelitian survei menurut 
Singarimbun dan Effendi (2011: 3) adalah “penelitian yang mengambil sampel 
dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok”. 
Populasi merupakan hal pertama yang harus ditentukan dengan cermat dan 
benar dalam pelaksanaan penelitian. Populasi merupakan obyek atau subyek 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti. Sugiyono (2013: 117) menyatakan, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Distribusi populasi dalam penelitian ini disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Distribusi Populasi Penelitian 
 
No Nama Lembaga PAUD 
Jumlah Populasi 
Total 
S1 D-II SMA 
1. TK. Negeri Pembina 9 - - 9 
2. TK. Harapan Baru - 1 3 4 
3. RA. Nusa Harapan - 1 5 6 
4. RA. Awaluddin 3 - 1 4 
5. TK. Permata Maharani - 1 3 4 
6. TK. Sarmita Permata - - 5 5 
7. RA. Sya’airillah 3 - 3 6 
 Total 15 3 20 38 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Darmadi (2014: 57), 
“Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. 
Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”. Penarikan sampel perlu dilakukan karena populasi sifatnya sangat luas, 
sehingga dengan menggunakan sampel penelitian menjadi lebih efisien dan 
efektif. Menurut Arikunto (2006: 107), “Apabila subjek populasinya kurang dari 
seratus, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek populasi besar atau lebih dari seratus, 
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%”. Oleh karena populasinya 
kurang dari seratus, maka peneliti menggunakan semua populasi penelitian 
sebagai sampel, yaitu guru PAUD di Kecamatan Serasan Timur Kabupaten 
Natuna yang berjumlah 38 orang, sehingga penelitian ini disebut dengan 
penelitian populasi.  
Teknik pengumpulan data merupakan unsur penting dalam penelitian yang 
harus ditentukan secara objektif dan relevan dengan data yang ingin diambil agar 
dapat mengungkapkan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data 
dikumpulkan menggunakan teknik komunikasi tidak langsung atau metode 
menggunakan pertanyaan, yaitu usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan menggunakan pertanyaan/ 
pernyataan. 
Alat pengumpulan data menentukan kualitas data yang dikumpulkan. Agar 
dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam analisis, maka diperlukan alat 
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah penelitian. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Menurut 
Sugiyono (2013: 199), “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut (1) 
Analisis Deskriptif Kuantitatif dengan Persentase 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 
dengan persentase. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah jawaban 
angket dari responden yang disusun dengan skala likert sehingga menghasilkan 
angka-angka yang mempunyai bobot tertentu. Berdasarkan angka tersebut data 
disajikan dalam bentuk persentase yang digunakan sebagai pedoman untuk 
menyajikan hasil penelitian sebagaimana dikemukakan oleh Ali (2013: 201) 
sebagai berikut: 
     n 
X% =         x 100% 
     N 
Keterangan: 
 X% = Persentase yang dicari 
  n = Jumlah skor aktual  
  N = Jumlah skor aktual maksimal ideal 
Hasil persentase tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tolok ukur 
menurut Arikunto (1998: 246) sebagai berikut: 
  
   Tabel 2 
Tolak Ukur Kategori Persentase 
Penilaian Hasil Angket 
 
Persentase Interpretasi 
76% - 100% Baik 
56% - 75% Cukup 
40% - 55% Kurang Baik 
< 40% Tidak Baik 
 
1. Uji Beda (t Test)  
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk melihat keberartian perbedaan 
masing-masing aspek kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan 
Kabupaten Natuna. Rumus yang dapat digunakan untuk uji t menurut Darmadi 
(2014: 336) adalah: 
             D 
t =  
            (∑D)² 
      D² 
              N  
 
Dimana, 
t  = Nilai t hitung  
D = Beda antara pasangan-pasangan yang dijodohkan 
N = Jumlah pasangan 
Nilai t tabel dapat dicari dengan tingkat kebebasan = N – 1 dengan α = 0,05. 
Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis nol ditolak, dan hipotesis 
alternatif diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif dengan Persentase 
Hasil analisis kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan 
Kabupaten Natuna berdasarkan variabel dan aspek-aspek yang diteliti disajikan 
pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Persentase dan Kategori Penilaian Kompetensi Profesional Guru PAUD  
di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna 
 
Variabel, Aspek dan Indikator 
∑ Skor 
Aktual 
∑ Skor 
Maksimal 
Ideal 
X% Kategori 
Kompetensi Profesional Guru 
PAUD di Kecamatan Serasan 
Kabupaten Natuna: 
3.521 4.560 77,21 Baik 
1. Menguasai materi 780 912 85,53 Baik 
pembelajaran anak usia dini: 
a. Menguasai materi mata 
pelajaran. 
b. Menguasai berbagai alat 
permainan anak. 
c. Menguasai berbagai 
permainan anak. 
 
 
265 
 
257 
 
258 
 
 
 
304 
 
304 
 
304 
 
 
 
87,17 
 
84,54 
 
84,87 
 
 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
2. Menguasai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar mata 
pelajaran anak usia dini: 
a. Memahami kemampuan 
anak PAUD. 
b. Memahami kemajuan yang 
dicapai anak PAUD. 
686 
 
 
350 
 
 
336 
912 
 
 
456 
 
 
456 
75,22 
 
 
76,75 
 
 
73,68 
Cukup 
 
 
Baik 
 
 
Cukup 
3. Mengembangkan materi 
pembelajaran anak usia dini 
secara kreatif: 
a. Memilih materi 
pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan anak. 
508 
 
 
266 
 
 
 
608 
 
 
304 
 
 
 
83,55 
 
 
87,50 
 
 
  
Baik 
 
 
Baik 
 
 
 
b. Mengolah materi 
pembelajaran secara kreatif 
sesuai tingkat 
perkembangan anak. 
242 304 
 
 
 
79,61 
 
 
 
Baik 
 
 
 
4. Mengembangkan 
keprofesionalan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
dalam pembelajaran anak usia 
dini: 
897 
 
 
 
 
1.216 
 
 
 
73,77 
 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
 
a. Melakukan refleksi 
terhadap kinerja sendiri 
secara terus menerus. 
b. Memanfaatkan hasil 
refleksi dalam rangka 
peningkatan 
keprofesionalan. 
c. Melakukan tindakan kelas 
untuk peningkatan 
keprofesionalan. 
d. Mengikuti perkembangan 
jaman dengan belajar dari 
berbagai sumber. 
242 
 
 
193 
 
 
 
215 
 
 
247 
 
304 
 
 
304 
 
 
 
304 
 
 
304 
 
79,61 
 
 
63,49 
 
 
 
70,72 
 
 
81,25 
 
Baik 
 
 
Cukup 
 
 
 
Cukup 
 
 
Baik 
 
5. Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
650 
 
912 
 
71,27 
 
Cukup 
 
untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri: 
a. Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
dalam berkomunikasi. 
b. Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk pengembangan diri. 
 
 
354 
 
 
296 
 
 
 
456 
 
 
456 
 
 
77,63 
 
 
64,91 
 
 
Baik 
 
 
Cukup 
Sumber: Data Olahan, Tahun 2016. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD di 
Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna mencapai skor aktual 3.521 dari skor 
maksimal ideal 4.560 yang berarti mencapai 77,21%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan 
Kabupaten Natuna termasuk dalam kategori baik. 
Kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 
Natuna dalam menguasai materi pembelajaran anak usia dini mencapai skor 
aktual 780 dari skor maksimal ideal 912 yang berarti mencapai 85,53%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD di 
Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna dalam menguasai materi pembelajaran 
anak usia dini termasuk dalam kategori baik. 
Kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 
Natuna dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran anak usia dini mencapai skor aktual 686 dari skor maksimal ideal 912 
yang berarti mencapai 75,22%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna 
dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran anak 
usia dini termasuk dalam kategori cukup. 
Kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 
Natuna dalam mengembangkan keprofesionalan dengan melakukan tindakan 
reflektif dalam pembelajaran anak usia dini mencapai skor aktual 897 dari skor 
maksimal ideal 1.216 yang berarti mencapai 73,77%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan 
Kabupaten Natuna dalam mengembangkan keprofesionalan dengan melakukan 
tindakan reflektif termasuk dalam kategori cukup. 
Kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 
Natuna dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri mencapai skor aktual 650 dari skor 
maksimal ideal 912 yang berarti mencapai sebesar 71,27%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan 
Serasan Kabupaten Natuna dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri termasuk dalam 
kategori cukup. 
Perbedaan kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan 
Kabupaten Natuna berdasarkan latar belakang pendidikan disajikan pada tabel 
berikut. 
 Tabel 4 
Perbedaan Kompetensi Profesional Guru PAUD  
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
No. 
Kompetensi 
Profesional Guru 
Pendidikan Guru 
SMA D II S1 
X% Kategori X% Kategori X% Kategori 
1 Menguasai materi 
pembelajaran anak 
usia dini 
80,21 Baik 87,50 Baik 92,22 Baik 
2 Menguasai standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar 
mata pelajaran 
anak usia dini 
69,79 Cukup 77,78 Baik 81,94 Baik 
3 Mengembangkan 
materi 
pembelajaran anak 
usia dini secara 
kreatif 
76,56 Baik 87,50 Baik 92,08 Baik 
4 Mengembangkan 
keprofesionalan 
dengan melakukan 
tindakan reflektif 
dalam 
pembelajaran anak 
usia dini 
67,03 Cukup 80,21 Baik 81,46 Baik 
5 Memanfaatkan 
teknologi 
informasi dan 
komunikasi untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan 
diri 
63,75 Cukup 73,61 Cukup 80,83 Baik 
Sumber: Data Olahan, Tahun 2016. 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kompetensi profesional 
guru PAUD yang berlatar belakang pendidikan Strata 1 (S1) dalam menguasai 
materi pembelajaran anak usia dini, menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran anak usia dini, mengembangkan materi 
pembelajaran anak usia dini secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan 
dengan melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan teknologi informasi 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri lebih tinggi dibandingkan dengan 
guru PAUD yang berpendidikan Diploma II (D-II), dan sekolah menengah atas 
(SMA) di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna. Sedangkan kompetensi 
profesional guru PAUD yang memiliki latar belakang Diploma II (D-II) lebih 
tinggi dibandingkan dengan guru PAUD yang memiliki latar belakang pendidikan 
sekolah menengah atas (SMA). 
 
2. Uji Beda (t-test) 
Uji beda (t-test) dalam penelitian ini menggunakan teknik uji paired sample t 
test yang digunakan untuk menguji ada atau tidak perbedaan rata-rata (mean) 
untuk dua sampel bebas (independen) berpasangan yang diolah menggunakan 
software SPSS 21. Uji beda (t-test) dilakukan dengan cara membandingkan nilai t 
hitung dengan t tabel. Kriteria keputusannya adalah jika nilai t hitung > t tabel, 
maka H0 ditolak, sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima. nilat t 
hitung dengan alpha (α) 0,05 dan df = n-1 = 38-1 = 37 adalah sebesar ±2,021. 
Hasil uji t disajikan sebagai berikut. 
Tabel 5 
Hasil Uji t 
No Uji beda t hitung t tabel Hasil 
1. Penguasaan materi 
pembelajaran anak usia 
dini dengan penguasaan 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
6,658 2,021 
H0 ditolak dan  
Ha diterima 
2. Penguasaan materi 
pembelajaran anak usia 
dini dengan pengembangan 
materi pembelajaran anak 
usia dini secara kreatif 
1,048 2,021 
H0 diterima 
dan 
Ha ditolak 
3. Penguasaan materi 
pembelajaran anak usia 
dini dengan pengembangan 
keprofesionalan dengan 
melakukan tindakan 
reflektif dalam 
pembelajaran anak usia 
dini 
7,906 2,021 
H0 ditolak dan 
Ha diterima 
4. Penguasaan materi 
pembelajaran anak usia 
dini dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dan 
komunikasi untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
6,466 2,021 
H0 ditolak dan 
Ha diterima 
5. Penguasaan standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar mata 
pelajaran anak usia dini 
dengan pengembangan 
materi pembelajaran anak 
usia dini secara kreatif 
-4,280 -2,021 
H0 ditolak dan 
Ha diterima 
6. Penguasaan standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar mata 
pelajaran anak usia dini 
dengan pengembangan 
keprofesionalan dengan 
melakukan tindakan 
reflektif dalam 
pembelajaran anak usia 
dini 
1,129 2,021 
H0 diterima 
dan 
Ha ditolak 
7. Penguasaan standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar mata 
pelajaran anak usia dini 
dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dan 
komunikasi untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
2,191 2,021 
H0 ditolak dan 
Ha diterima 
8. Pengembangan materi 
pembelajaran anak usia 
dini secara kreatif dengan 
pengembangan 
keprofesionalan dengan 
melakukan tindakan 
reflektif dalam 
pembelajaran anak usia 
dini 
4,077 2,021 
H0 ditolak dan 
Ha diterima 
9. Pengembangan materi 
pembelajaran anak usia 
dini secara kreatif dengan 
pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
6,205 2,021 
H0 ditolak dan 
Ha diterima 
10. Pengembangan 
keprofesionalan dengan 
melakukan tindakan 
reflektif dalam 
pembelajaran anak usia 
dini dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dan 
komunikasi untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
1.430 2,021 
H0 diterima 
dan 
Ha ditolak 
Sumber: Data Olahan, Tahun 2016. 
 
Pembahasan 
1. Kompetensi Profesional Guru PAUD dalam Menguasai Materi 
Pembelajaran Anak Usia Dini 
Guru merupakan profesi yang tidak mudah untuk dijalani. Seorang guru 
harus memahami dan menguasai materi pembelajaran. Hal penting yang 
harus dimiliki guru adalah kemampuan menjabarkan materi standar dalam 
kurikulum. Dijelaskan oleh Suhana (2014: 166) bahwa dengan menguasai 
materi pembelajaran, guru dapat memilih, menetapkan dan mengembangkan 
alternatif strategi dari berbagai sumber belajar yang mendukung pembentukan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD). 
Penguasaan materi bidang studi merupakan kompetensi pertama yang 
harus dimiliki guru PAUD sebagai dasar untuk melaksanakan program 
pembelajaran yang lebih bermakna. Bahan bidang studi terdiri atas pokok-
pokok bahasan atau materi-materi pelajaran yang membahas isi bidang 
pengetahuan yang akan dipelajari dan disajikan setiap kali tatap muka di 
kelas. Dijelaskan oleh Jerrold E. Kemp dalam Wahyudi (2010: 108) bahwa 
materi pelajaran memberikan inti informasi yang diperlukan dalam pokok 
bahasan, selanjutnya informasi menumbuhkan pengetahuan dan hasil 
akhirnya adalah pemikiran intelektual dan pemahaman. Sedangkan pokok 
bahasan adalah nama satuan atau komponen mata pelajaran yang membahas 
isi bidang pengetahuan yang akan dipelajari. 
Guru PAUD yang memiliki kompetensi profesional harus mampu 
memilah dan memilih serta mengelompokkan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada anak usia dini sesuai jenisnya. Tanpa kompetensi ini, 
dapat dipastikan guru PAUD akan menghadapi berbagai kesulitan dalam 
membentuk kompetensi anak usia dini dan bahkan akan gagal melaksanakan 
pembelajaran.  
Kompetensi profesional menuntut guru PAUD untuk menguasai materi 
pembelajaran yang akan diajarkan kepada anak usia dini termasuk langkah-
langkah yang perlu diambil dalam memperdalam penguasaan bidang studi 
yang diampunya. Seorang guru PAUD juga harus menguasai seluruh aspek 
yang ada dalam pembelajaran karena pembelajaran yang bermakna itu adalah 
pembelajaran yang melibatkan anak usia dini dan mencakup semua ranah 
pembelajaran, seperti aspek kognitif (berpikir), aspek afektif (perilaku) dan 
aspek psikomotor (keterampilan). 
Penguasaan materi mata pelajaran merupakan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru PAUD. Penguasan ini menjadi landasan pokok 
untuk keterampilan mengajar karena kemampuan menguasai materi pelajaran 
atau bahan pengajaran merupakan bagian integral dari proses belajar 
mengajar. Guru PAUD yang profesional mutlak harus menguasai bahan yang 
akan diajarkannya karena tanpa penguasaan bahan, maka guru tidak dapat 
mengajar dengan baik.  
2. Kompetensi Profesional Guru PAUD dalam Menguasai Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Anak Usia Dini 
Kompetensi profesional juga menuntut guru untuk menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari materi pelajaran. Penguasaan ini 
dianggap sangatlah penting dalam merencanakan strategi dan indikator 
keberhasilan proses pembelajaran yang merupakan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Dalam penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke 
indikator sebagai langkah awal dalam mengembangkan materi dan indikator 
keberhasilan ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Pada proses pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai ini disampaikan pada awal pertemuan 
sesuai dengan pokok-pokok bahasan yang akan disampaikan sesuai dengan 
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru memerlukan 
pemahaman standar kompetensi dan kompetensi mata pelajaran yang diampu. 
Pemahaman tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan kegiatan 
pengamatan (observasi). Hal ini sejalan dengan pendapat Novianti (2012: 27) 
yang menyatakan kemampuan melakukan observasi merupakan modal dasar 
guru agar bisa memahami anak. Kemampuan ini sangat penting untuk 
dikembangkan dan bila telah dikuasai dengan baik akan memberi kepuasan 
pada diri guru. Tidak hanya bermanfaat untuk bisa memahami anak, tapi juga 
untuk membuat perencanaan dengan lebih baik, serta berguna untuk 
mengevaluasi cara mengajar guru. 
3. Kompetensi Profesional Guru PAUD dalam Mengembangkan Materi 
Pembelajaran Anak Usia Dini Secara Kreatif 
Guru yang kreatif secara langsung akan membuat dan ikut menstimulasi 
peserta didik untuk aktif dalam mengembangkan ide-ide kreatif mereka. Para 
peserta didik dilatih untuk mengeluarkan ide-ide spektakuler mereka pada 
kegiatan belajar mengajar. Kreativitas akan mendorong seorang guru untuk 
melakukan inovasi-inovasi dalam kegiatan pembelajaran.  
Kompetensi profesional menuntut guru PAUD untuk mengembangkan 
materi pembelajaran anak usia dini secara kreatif. Oleh karena itu, kreativitas 
guru PAUD dalam mengembangkan materi pembelajaran anak usia dini 
sangat penting untuk dilakukan agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna 
dan tidak membosankan bagi anak usia dini. Materi pembelajaran hendaknya 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik dan pelaksanaan 
pembelajaran perlu diatur sedemikian rupa agar tidak membosankan dan 
memberatkan peserta didik. 
Kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 
Natuna dalam mengembangkan materi pembelajaran anak usia dini secara 
kreatif tergolong baik. Oleh karena itu, guru PAUD dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran kreatif dengan memperhatikan kemampuan anak usia 
dini. Hal ini sejalan dengan pendapat Zahroh (2015: 153) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan menciptakan kegiatan belajar yang beragam dengan memerhatikan 
kemampuan dari setiap peserta didik, sehingga mampu memenuhi berbagai 
tingkat kemampuan peserta didik. 
4. Kompetensi Profesional Guru PAUD dalam Mengembangkan 
Keprofesionalan dengan Melakukan Tindakan Reflektif dalam 
Pembelajaran Anak Usia Dini 
Kegiatan refleksi diri merupakan kegiatan yang memberikan banyak 
manfaat dalam pengembangan profesionalisme guru. Kegiatan refleksi diri 
membantu guru dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang diri, profesi dan bagaimana mereka dapat menjadi guru yang efektif, 
efisien, dan membuat siswa berhasil dalam belajar. Di samping itu, refleksi 
diri juga dapat membantu guru untuk mengeskplorasi potensi-potensi yang 
ada dalam diri, memperbaiki kelemahan dan mencari solusi-solusi yang 
mereka butuhkan untuk pengembangan profesi mereka. 
Kompetensi profesional guru dalam mengembangkan keprofesian dapat 
dilakukan melalui tindakan reflektif. Tindakan reflektif yang dapat dilakukan 
guru adalah melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus, 
memanfaatkan hasil refleksi untuk meningkatkan keprofesian, melakukan 
penelitian tindakan kelas, dan mengikuti perkembangan keprofesian melalui 
belajar dari berbagai sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD 
di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna dalam mengembangkan 
keprofesionalan dengan melakukan tindakan reflektif pada pembelajaran anak 
usia dini tergolong cukup. Guru PAUD sudah melakukan refleksi terhadap 
kinerja sendiri secara terus menerus, memanfaatkan hasil refleksi dalam 
rangka peningkatan keprofesionalan, melakukan tindakan kelas untuk 
peningkatan keprofesionalan, dan mengikuti perkembangan jaman dengan 
belajar dari berbagai sumber namun masih belum dilakukan dengan 
maksimal. 
5. Kompetensi Profesional Guru PAUD dalam Memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi untuk Berkomunikasi dan Mengembangkan 
Diri 
Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin cepat menuntut 
guru untuk mengubah kebiasaan belajar mengajarnya. Guru-guru perlu 
memperdalam materi pembelajaran melalui berbagai usaha, seperti melalui 
akses internet, buku, jurnal, majalah, dan media pembelajaran lainnya. Jika 
guru kurang meningkatkan kemampuan intelektualnya, maka proses belajar 
mengajar di kelas menjadi tidak menarik. Oleh karena itu, pengembangan 
materi pembelajaran melalui media pembelajaran apapun menjadi sangat 
penting bagi kelancaran proses belajar mengajar. 
Pengembangan materi pembelajaran merupakan upaya meningkatkan 
kualitas/kompetensi guru maupun siswa melalui media pembelajaran. Materi 
pembelajaran sendiri merupakan bahan yang harus disampaikan sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai.  
Kompetensi profesional menuntut guru agar dapat memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi baik untuk berkomunikasi maupun 
mengembangkan diri. Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan 
dengan menggunakan berbagai sarana, seperti telepon, komputer, internet, 
dan sebagainya. Interaksi antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan 
melalui hubungan tatap muka tetapi juga dengan menggunakan media-media 
tersebut. Guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pemanfaatan 
teknologi pembelajaran terutama internet agar guru mampu memanfaatkan 
berbagai pengetahuan, teknologi dan informasi dalam melaksanakan tugas 
utamanya mengajar dan membentuk kompetensi peserta didik. 
 Kompetensi profesional guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten 
Natuna dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi baik untuk 
berkomunikasi maupun mengembangkan diri tergolong cukup. Guru PAUD 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran anak usia dini sudah 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto dan Djihad 
(2013: 211) yang menyatakan bahwa selain dituntut dapat menguasai 
penggunaan TIK dengan baik, guru juga harus mampu mendesain metode 
pengajaran inovatif yang berpusat kepada siswa, membuat siswa lebih aktif 
dalam bertanya dan berpendapat dengan ide dan gagasannya sendiri yang 
orisinal, membawa siswa ke dalam cara dan tingkat berpikir yang lebih tinggi, 
dan membuat siswa lebih kreatif.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional 
guru PAUD di Kecamatan Serasan Kabupaten Natuna termasuk baik. Sedangkan 
secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 1). Kompetensi 
profesional guru dalam menguasai materi pembelajaran anak usia dini tergolong 
baik karena guru dapat menguasai materi mata pelajaran, menguasai berbagai alat 
permainan anak, dan menguasai berbagai permainan anak sesuai dengan 
perkembangan anak usia dini. 2).Kompetensi profesional guru dalam menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran anak usia dini tergolong 
cukup karena guru dapat memahami kemampuan anak dan memahami kemajuan 
yang dicapai anak sesuai dengan perkembangan anak usia dini melalui kegiatan 
pengamatan (observasi). 3). Kompetensi profesional guru dalam mengembangkan 
materi pembelajaran anak usia dini sudah kreatif karena guru telah menggunakan 
tema dan media pembelajaran.4). Guru sudah melakukan refleksi terhadap kinerja 
sendiri secara terus menerus, untuk peningkatan keprofesionalan, dan mengikuti 
perkembangan jaman dengan belajar dari berbagai sumber untuk meningkatkan 
kompetensinya.5). Kompetensi profesional guru yang berlatar belakang 
pendidikan Strata 1 (S1) lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang 
berpendidikan Diploma II (D-II), dan sekolah menengah atas (SMA) .  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 1). Guru hendaknya dapat memaksimalkan penggunaan 
media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi baik untuk 
berkomunikasi pada kegiatan pembelajaran maupun mengembangkan diri.2). 
Hendaknya guru dalam mengembangkan keprofesionalan dapat dilakukan dengan 
melakukan penilaian kembali (refleksi) setiap kegiatan pembejaran, Guru PAUD 
hendaknya lebih meningkatkan penguasaan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran anak usia dini dengan melakukan observasi setiap kali 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran untuk memahami kemampuan dan 
kemajuan anak. 3). Lembaga PAUD hendaknya melaksanakan pengembangan 
kompetensi profesional guru melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), seminar/workshop, penerbitan majalah ilmiah, pelatihan, dan 
pendidikan atau studi lanjut. 
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